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ABSTRAK

Judul: Penerapan Perlindungan Hukum Terhadap Orang Dengan Gangguan
Jiwa Dari Tindak Kekerasan Seksual Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor
18 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Jiwa, di Susun Oleh Nobertus Nestol
Pote, Nim 2018110369

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Perlindungan Hukum Terhadap
Orang Dengan Gangguan Jiwa Dari Tindak Kekersan Seksual Di Tinjau Dari
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Jiwa.

Permasalahan yang diteliti adalah : 1. Bagaimana penerapan perlindungan
hukum pada Orang Dengan Gangguan Jiwa dari Tindak Kekerasan Seksual di
tinjau dari Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2014 tentang kesehatan jiwa di
Kabupaten Manggarai Timur? 2. Apa faktor penghambat Pemerintah Daerah
Kabupaten Manggarai Timur dalam melaksanakan Perlindungan Hukum
Terhadap Orang Dengan Gangguan Jiwa dari tindak kekerasan seksual?. Jenis
jenelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian empiris dengan
menggunakan pendekatan penelitian yuridis empiris.

Hasil penelitian yang penulis temukan adalah bahwa Dinas Sosial
Kabupaten Manggarai Timur belum sepenuhnya menjalankan Perlindungan
Hukum Terhadap Orang Dengan Gangguan Jiwa Dari Tindak Kekerasan Seksual
di tinjau dari Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2014 pasal 77 Tentang kesehatan
jiwa. Hal ini dilihat dari belum adanya fasilitas pelayanan rehabilitas sosial seperti
panti sosial dan rumah sakit jiwa. Hal ini dikarenakan alokasi anggaran yang
minim dari pemerintah daerah Kabupaten Manggarai Timur, serta kurangnya
tenaga ahli dalam menangani Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). Disisi lain
Pemerintah Kabupaten Manggarai Timur melalui Dinas Sosial Kabupaten
Manggarai Timur belum melakukan sosialisasi ke seluruh elemen masyarakat
tentang kesehatan jiwa serta proses penanganan tingkat dasar yaitu di lingkungan
masyarakat, hal ini dilihat dari beberapa tanggapan masyarakat dan juga keluarga
penderita gangguan jiwa. Kesimpulan Dinas Sosial Kabupaten Manggarai Timur
dalam menangani Perlindungan Hukum Terhadap Orang Dengan Gangguan Jiwa
(ODG@J) belum optimal dan menyeluruh, karena dilihat masih ditemukan kasus
kekerasan seksual terhadap Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). Faktor ini
diakibatkan oleh, kurangnya tenaga ahli dan belum adanya fasilitas pelayanan
seperti panti sosial dan rumah sakit jiwa milik Pemerintah Daerah Kabupaten
Manggarai Timur dan juga belum adanya alokasi anggaran untuk penanganan
rehabilitas sosial.

Kata kunci : Perlindungan Hukum, Kekerasan seksual, Orang Dengan
Gangguan Jiwa



ABSTRACT

Title: Application Legal Protection Against People With Mental Disorders
From Acts of Sexual Violence In View of Law Number 18 of 2014 About
Mental Health, Arranged by Nobertus Nestol Pote, Nim 2018110369

This study aims to describe legal protection for people with mental disorders
from acts of sexual violence in terms of Law Number 18 of 2014 concerning
Mental Health.

The problems studied are: 1. how is the application of legal protection to
people with mental disorders from acts of sexual violence in terms of Law
Number 18 of 2014 concerning mental health in East Manggarai Regency? 2.
What are the obstacles to the Regional Government of East Manggarai Regency in
implementing Legal Protection for People with Mental Disorders from acts of
sexual violence?The type of research used in this research is empirical research
using an empirical juridical research approach.

The results of the research show that the East Manggarai Regency Social
Service had not fully implemented application legal protection for people with
mental disorders from acts of sexual violence in terms of law number 18 of 2014
article 77 concerning mental health. This can be seen from the absence of social
rehabilitation service facilities such as social institutions and mental hospitals.
These are caused by the minimal budget allocation from the local government of
East Manggarai Regency, as well as the lack of experts in dealing with the
problems of people with mental disorders (ODGJ). On the other hand, the East
Manggarai Regency Government through the East Manggarai Regency Social
Service have not carried out outreach to all elements of society about mental
health and the handling process at the basic level namely in the community
environment, this can be seen from several community responses and also
families with mental disorders. The conclusions of the East Manggarai Regency
Social Service in dealing with Legal Protection for People with Mental Disorders
(OD@J) are not optimal and comprehensive, because cases of sexual violence
against people with mental disorders (ODGJ) are still found. This factor is caused
by the lack of experts and the absence of service facilities such as social
institutions and mental hospitals owned by the Regional Government of East
Manggarai Regency and also the absence of budget allocation for handling social
rehabilitation.

Keywords: Legal Protection, Sexual Violence, People with Mental Disorders
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